
 

 

     Periode : 22 – 27 Januari 2024 

CATEGORY INFRASTRUCTURE  

1. Proyek Pembangunan Proyek Pelabuhan Patimban Rampung 2025 

Project Owner : Kementerian Perhubungan 

Project Value : Rp 42 triliun IDR 

Project Schedule : 2024 s/d 2025 

 

Description :  
Jalan tol akses ke Pelabuhan Patimban di Subang, Jawa Barat ditargetkan selesai pada 2025. Jika 

akses tol ini rampung, diharapkan Pelabuhan Patimban bisa menopang kawasan industri di Bekasi, 

Karawang dan Purwakarta. 

 

Pelabuhan ini bisa menjadi alternatif selain Pelabuhan Tanjung Priok yang saat ini jadi hub logistik 

utama. Pemerintah mengucurkan investasi tahap pertama sebanyak Rp 18 triliun, tahap kedua Rp 

14 triliun dan investasi jalan tol Rp 10 triliun. Saat ini kawasan Pelabuhan Patimban mampu 

menampung kendaraan siap ekspor sebanyak 218.000 unit. 

 

2. Proyek Pembangunan Dua Pelabuhan di Bangka 
Project Owner : Kementerian Perhubungan 

Project Value : Rp 153 miliar IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description : 
Dua pelabuhan bakal dibangun di wilayah Bangka, Kepulauan Bangka Belitung tahun 2024 ini. 

Pelabuhan yang bisa disinggahi kapal RoRo tersebut diharapkan dapat memperlancar distribusi 

barang dan jasa sehingga mencegah terjadinya inflasi. Dua pelabuhan tersebut yaitu Pelabuhan 

Mantung, Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka dan Pelabuhan Bakit, Kecamatan Parittiga, 

Kabupaten Bangka Barat. Harapannya April 2024 sudah dilaksanakan pemancangan atau 

peletakan batu pertama. 

 

 

 

 



 

Pembangunan kedua pelabuhan menempati area masing-masing seluas  

satu hektar. Proyek tersebut dikerjakan dalam dua tahap dengan total  

pagu anggaran sebesar Rp 153 miliar. Tahap pertama akan berfokus pada  

sisi air, sedangkan tahap kedua pembangunan jalan, dan alat kelengkapan  

di darat. Pembangunan ini sepasang dengan tahap pertama biaya  

Rp 44 miliar, dengan rincian di Pelabuhan Mantung Rp 25 miliar, dan  

Pelabuhan Bakit Rp 19 miliar. Pembangunan trestle (akses dari dermaga  

ke darat) di Mantung agak panjang karena ada bentang batu alam,  

sehingga harus disiasati sepanjang 350 meter. Sedangkan di Bakit  

mendukung untuk 200 meter. 

 

3. Proyek Pembangunan Tol Yogyakarta-Bawen Ruas  

Sleman-Banyurejo  
Project Owner : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat  

(PUPR) 

Project Value : - IDR 

Project Schedule : 2024 s/d 2025 

 

Description :  
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) menargetkan  

proyek Tol Yogyakarta-Bawen Ruas Sleman-Banyurejo sepanjang  

8,25 kilometer rampung pada kuartal I-2025. 

 

Adapun Ruas Sleman-Banyurejo merupakan Seksi 1 dari Tol Yogyakarta- 

Bawen dengan progres pembebasan lahan 81 persen dan konstruksi  

72 persen. Awal tahun 2025 Ruas Banyurejo sudah selesai. 

 

Proyek Seksi 2 Banyurejo-Borobudur menuju Kawasan Strategis  

Pariwisata Nasional (KSPN) Borobudur akan segera dilelang konstruksinya  

dan diperkirakan akan mulai konstruksi pertengahan April 2024. 

 

Kemudian progres pembebasan lahan Seksi 3 Borobudur-Magelang  

sepanjang 8,08 kilometer adalah 27,84 persen. Lalu progres pembebasan  

lahan Seksi 4 Magelang-Temanggung 16,26 kilometer mencapai  

1,3 persen dan Seksi 5 Temanggung-Ambarawa 22,56 kilometer mencapai  

0,9 persen. Sedangkan Seksi 6 Ambarawa-Junction Bawen  

terkoneksi Tol Semarang-Solo sepanjang 5,21 kilometer dengan  

pembebasan lahan 65,79 persen dan konstruksi 4,41 persen. 

 



 

Sebagai informasi, pembangunan jalan tol ini dilaksanakan oleh PT Jasamarga Jogja Bawen (JJB) 

selaku Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) dengan melintasi dua provinsi yaitu, Jawa Tengah sepanjang 

66,32 kilometer dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sepanjang 8,80 kilometer. 

 

4. Belanja Modal Caturkarda Depo Bangunan (DEPO) Tahun 2024  
Project Owner : PT Caturkarda Depo Bangunan Tbk (DEPO) 

Project Value : Rp 260 miliar IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Emiten perusahaan bahan bangunan PT Caturkarda Depo Bangunan Tbk (DEPO) menyiapkan 

anggaran belanja modal atau capital expenditure (capex) senilai Rp 260 miliar untuk tahun 2024. 

Lebih dari setengah capex akan dialokasikan untuk proses konstruksi gerai fisik. 

 

Alokasi modal tersebut 28% adalah untuk perolehan tanah dan bangunan gerai fisik, 56% untuk 

proses konstruksi gerai fisik, dan sisanya adalah untuk berbagai macam fasilitas pendukung gerai 

fisik. 

 

5. Proyek Pembangunan Rumah Pompa Patra di Duri Kepa Capai 95 Persen 
Project Owner : Pemerintah    

Project Value : Rp 7,9 miliar IDR 

Project Schedule : 2023 s/d 2024 

 

Description :  
Pembangunan rumah pompa Patra di Jalan Patra, RT 08 RW 02, Kelurahan Duri Kepa, Kecamatan 

Kebon Jeruk Jakarta Barat saat ini pengerjaanya telah mencapai sekitar 95 persen. Pembangunan 

rumah pompa dengan anggran sekitar Rp 7,9 miliar tersebut dimulai awal Oktober 2023 lalu. 

 

Dikarenakan konstruksi lapisan dinding penahan pada bagian bawah kolam olakan miring 

sehingga perlu dilakukan perbaikan, maka diberikan penambahan waktu selama 50 hari kalender 

paska akhir kontrak. Dengan penambahan waktu pengerjaaan rumah pompa tersebut memang 

dikebut. Saat ini sudah mencapai 95 persen yakni tahap finishing. 

 

Saat ini sedang pemlesteran tembok, pemasangan ubin dan jendela. Selanjutnya pemasangan dua 

mesin pompa dengan kapasita masing masing pompa 500 liter per detik. Untuk pengerjaan 

finishing hingga pemasangan pompa ditargetkan rampung dan dapat dioperasionalkan pada 

pertengahan Februari 2024. 

 

 

 

 



 

  



 

6. Proyek Pembangunan Jalan Akses Bandara VVIP IKN 
Project Owner : PT Nindya Karya    

Project Value : - IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description : 
PT Nindya Karya meneken proyek pembangunan Jalan Akses Bandara VVIP (very very important 

person) Ibu Kota Nusantara (IKN) yang berada di Provinsi Kalimantan Timur. Proyek ini akan 

dilaksanakan dalam 360 hari kalender dan 365 hari kalender masa pemeliharaan. 

 

Lingkup pekerjaan yang dikerjakan Nindya Karya pembangunan jalan akses tol sepanjang 1,74 km, 

pembangunan interchange bandara VVIP, serta relokasi jalan provinsi sepanjang 850 meter. Paket 

pekerjaan ini dilaksanakan PT Nindya Karya bermitra dengan PT Waskita Karya (Persero) Tbk, PT 

Naviri Multi Konstruksi dan PT Panca Katya Sentosa. 

 

Pembangunan Jalan Akses Bandara VVIP IKN sebagai wujud dukungan akses dari dan ke Kawasan 

Inti Pusat Pemerintahan (KIPP). Pembangunannya juga langkah strategis yang akan memfasilitasi 

aksesibilitas yang lebih baik ke Bandara VVIP yang mendukung mobilitas presiden, pejabat tinggi 

pemerintah, serta tamu-tamu negara yang menggunakan fasilitas ini. 

 

Selain itu, pembangunan jalan akses bandara VVIP berperan penting dalam menjaga keamanan 

dan kenyamanan para pemimpin negara dan dalam mendukung hubungan diplomatik antara 

Indonesia dan negara-negara lain. 

 

7. Proyek Pembangunan Gedung Rawat Jalan Terpadu dan Pusat Diagnostik 

RSUD Ibnu Sina 

Project Owner : Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

Project Value : Rp 74,2 miliar IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Awal tahun 2024, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Ibnu Sina Gresik, Jawa Timur, membeberkan 

progres pembangunan gedung rawat jalan terpadu dan pusat diagnostik. Progres bangunan tahap 

pertama mencapai 75 persen merupakan proyek strategis Kabupaten Gresik, bertujuan 

meningkatkan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat yang membutuhkan. 

 

 

 

 

 



 

pagu anggaran modal belanja pembangunan gedung delapan lantai tersebut sebesar Rp 53,2 

miliar, dengan nilai kontrak mencapai Rp 42 miliar. Gedung diharapkan dapat rampung pada 

tahun ini, melayani kesehatan masyarakat Gresik, termasuk bakal dilengkapi dengan layanan 

digital. Tahun 2024 ini masuk tahap kedua, dengan anggaran Rp 21 miliar. 

 

Untuk itu pembangunan gedung rawat jalan dan pusat diagnostik RSUD Ibnu Sina Gresik bakal 

menerapkan digitalisasi. Seluruh penanganan baik antrean maupun lainnya dilakukan melalui 

teknologi informasi terkini. Pelayanan rawat jalan satu atap dengan layanan digital. Nanti berobat 

atau antri lewat online, scan barcode. 

 

8. Belanja Modal Citra Marga (CMNP) Tahun 2024 
Project Owner : PT Citra Marga Nursaphala Persada Tbk (CMNP) 

Project Value : Rp 5 triliun IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Emiten jalan tol PT Citra Marga Nursaphala Persada Tbk (CMNP) fokus melanjutkan proyek 

pengembangan jalan layang Harbour Road (HBR) II ruas Ancol Timur - Jembatan Tiga Pluit dan 

jalan tol ruas Depok - Antasari - Salabenda Seksi 3-4. Panjang proyek tol HBR II yang dikerjakan 

tahun ini adalah kurang lebih 9,6 kilometer. Untuk pengembangan proyek HBR II, kami tahun 2024 

merencanakan pembelanjaan capital expenditure (capex) senilai Rp 5 triliun. 

 

9. Proyek Pembangunan Pasar Modern Natar Lampung Selatan 
Project Owner : Pemerintah  

Project Value : Rp 44 miliar IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Menteri Perdagangan menyebut pembangunan Pasar Natar, Lampung Selatan menelan APBN 

sebesar Rp 44 miliar. Di atas lahan seluas 6.462 meter persegi dengan luas bangunan 6.839 meter 

persegi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10. Proyek Pembangunan Pasar Tematik di Lambar 
Project Owner : Pemerintah   

Project Value : Rp 70 miliar IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Menteri Perdagangan melakukan peletakan batu pertama pembangunan Pasar Tematik Wisata 

Jelajah Danau Ranau Lumbok Resort. Pasar yang berlokasi di Pekon Lumbok, Kecamatan Lumbok 

Seminung tersebut, penempatan lokasinya sangat strategis yang berada di kawasan wisata. 

 

Dengan adanya integrasi pembangunan pasar yang menggunakan Dana Alokasi Khusus (DAK) 

tahun 2024 Bidang Industri Kecil Menengah (IKM) dan Pariwisata akan menelan dana Rp 70 miliar. 

Sehingga diharapkan dapat mempercepat penguatan kawasan Lumbok Seminung sebagai 

destinasi pariwisata di Lambar. Dan akan selesai pada Oktober 2024 mendatang. 

 

11. Proyek Pembangunan Giant Sea Wall di Pantai Utara Indramayu 
Project Owner : Pemerintah   

Project Value : - IDR 

Project Schedule : 2023 s/d 2024 

 

Description :  
Menteri Koordinator Bidang Perekonomia mengecek langsung penanganan bencana rob di Eretan 

Indramayu. Untuk menanggulangi bencana rob ini, pemerintah tengah membangun tanggul 

pantai atau kontruksi L-shape. Ada sepanjang 1.510 meter tanggul pantai yang dibangun dengan 

menggunakan anggaran tahun 2020-2023 di Desa Eretan Kulon, Kecamatan Kandanghaur, 

Indramayu. Sementara di tahun 2024, akan dibangun sepanjang 650 meter. 

 

Pemerintah juga membangun pemecah gelombang di pantai Eretan Wetan, Indramayu sepanjang 

320 meter di tahun 2023 dan sepanjang 630 meter di tahun 2024. Selain tanggul pantai, 

pemerintah juga membangun sub polder di bibir pantai kedua desa tersebut. 

 

12. Proyek Pembangunan TPST Bawuran Bantul Selasai Tahun 2024 

Project Owner : Pemerintah   

Project Value : - IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Pemkab Bantul terus mempercepat realisasi pembangunan sejumlah Tempat Pengelolaan 

Sampah Terpadu (TPST) di wilayahnya pada 2024. Salah satunya adalah pembangunan TPST 

Bawuran dan TPST Dingkikan, Sedayu. 

 



 

Untuk pembangunan TPST Bawuran, saat ini Pemkab Bantul melalui PD Aneka Dharma terus 

mematangkan rencana pembangunannya. Terbaru, perusahaan milik daerah (Perumda) Bantul 

telah melakukan sosialisasi intensif kepada masyarakat di Kalurahan Bawuran terkait rencana 

pembangunan TPST tersebut. 

 

Lahan seluas 6,1 hektare dan 7.200 meter tersebut semuanya ada di Dusun Sentulrejo. Untuk 

kontur tanah yang akan digunakan sebagai lokasi TPST sampai saat ini masih dalam bentuk tanah 

perbukitan. TPST Bawuran ditargetkan selesai pembangunan pada akhir 2024. 

 

13. Proyek Pembangunan Pasar Grosir Ngronggo Kota Kediri 
Project Owner : Pemerintah   

Project Value : Rp 8,3 miliar IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Saat ini, progres pembangunan Pasar Grosir Ngronggo di Kota Kediri terus dikebut agar proyek 

dapat selesai sesuai dengan tenggat waktu yang sudah ditentukan. Meskipun target 

pembangunan Pasar Grosir Ngronggo di Kota Kediri ini hingga Maret mendatang, tapi upaya 

percepatan terus dilakukan karena hingga pekan kemarin, progres pembangunan baru mencapai 

50 persen. 

 

Selain itu, pembangunan gorong-gorong juga akan menjadi prioritas utama. Pembangunan sistem 

drainase tersebut dilakukan untuk mencegah banjir di area pasar. Akan menambahkan 

pengerasan jalan di kompleks tersebut, termasuk pemasangan paving di kawasan yang akan 

menampung 107 kios baru itu. 

 

Pembangunan 107 kios baru di pasar grosir terbesar di Kediri Raya itu diketahui menelan biaya 

hingga sebanyak Rp 8,3 miliar. Proyek pembangunan kios dengan sistem built, operate, transfer 

(BOT) ini dilakukan oleh paguyuban pedagang dengan pengawasan dari Pemerintah Kota 

(Pemkot) Kediri. Adapun pembangunan kios tersebut mencakup delapan blok, di mana 

berdasarkan pantauan, hingga kemarin fisik bangunan kios untuk blok di sisi barat dan utara sudah 

terlihat dengan jelas. 

 

CATEGORY MARINE TRANSPORTATION 

1. Proyek Pembangunan Kapal Fregat Merah Putih di Surabaya 

Project Owner : PT PAL Indonesia    

Project Value : - IDR 

Project Schedule : 2024 s/d 2028 

 



 

Description :  
Menteri Pertahanan RI mengunjungi PT PAL Indonesia guna meninjau progres pembangunan 

kapal Fregat Merah Putih di Dermaga Divisi Kapal Niaga, Surabaya, Jawa Timur. Kapal fregat 

Merah Putih bakal menjadi kapal perang terbesar buatan Indonesia. 

 

Kapal itu memiliki panjang 140 meter dengan displacement sebesar 5.996 ton. Fregat Merah Putih 

ini diproyeksikan akan memperkuat TNI Angkatan Laut (AL) pada tahun 2028 mendatang. 

 

CATEGORY MEDICAL SERVICE & EQUIPMENT 

1. Belanja Modal Sejahteraraya Anugrahjaya (SRAJ) Tahun 2024 

Project Owner : PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk (SRAJ) 

Project Value : Rp 500 miliar IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Emiten rumah sakit, PT Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk (SRAJ) melanjutkan agenda ekspansi 

jaringan rumah sakit di tahun ini. SRAJ membangun dua rumah sakit baru yang salah satunya akan 

beroperasi di semester kedua tahun 2024.   

 

Pada 2 November 2023 telah dilakukan groundbreaking Mayapada Hospital di Kawasan Ibu Kota 

Nusantara oleh Presiden Joko Widodo. Rumah sakit ini diperkirakan akan mulai beroperasi pada 

semester 2 tahun 2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kemudian, rumah sakit kedua berlokasi di Jakarta Timur. Saat ini sedang dalam tahap persiapan 

pembangunan dan ditargetkan mulai beroperasi pada tahun 2025 mendatang. Sejahtera 

Anugrahjaya menyiapkan alokasi belanja modal atau capital expenditure (Capex) Rp 300 miliar-

Rp 500 miliar untuk memaksimalkan agenda ekspansinya tersebut. Penggunaan belanja modal 

akan difokuskan pada pembangunan dua rumah sakit baru serta pembelian peralatan medis. 

 

2. Proyek Pembangunan RS JHC Kanker Bogor 

Project Owner : Kardia Group   

Project Value : - IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
Kardia Group terus berkomitmen pada penyediaan solusi kesehatan yang inovatif. Komitmen 

tersebut antara lain ditandai dengan peletakan batu pertama untuk RS JHC Kanker Bogor (atau 

disebut juga sebagai Bogor Heart and Cancer Center) beserta fasilitas produksi radiofarmaka. 

 

RS ini akan dilengkapi oleh berbagai fasilitas yang modern seperti hadirnya mesin Digital PET CT 

yang merupakan generasi terbaru PET CT yang memungkinkan proses scanning menjadi sangat 

cepat dibawah 10 menit yang dikombinasikan dengan mesin SPECT CT. 

 

Untuk melengkapi pelayanan yang ada, seluruh pelayanan di RS Bogor Heart and Cancer Center 

akan didukung oleh SDM yang handal dan expert di bidangnya. Diharapkan RS ini mampu 

memberikan perawatan holistik dan terpadu bagi pasien yang mengutamakan kualitas perawatan 

yang baik bagi pasien.   

 

CATEGORY AIR TRANSPORTATION & AIRPORT 

1. Proyek Pembangunan Bandara Singkawang Sudah 95 Persen  
Project Owner : Kementerian Perhubungan 

Project Value : Rp 268 miliar IDR 

Project Schedule : 2019 s/d 2024 

 

Description :  
Menteri Perhubungan meninjau langsung progres pembangunan Bandara Singkawang, Kota 

Singkawang, Kalimantan Barat. Pembangunan bandara tersebut sudah mencapai 95 persen dan 

ditarget rampung aekitar Maret 2024. 

 

Pembangunan Bandara Singkawang dilakukan melalui skema Kerjasama Pemerintah dan Badan 

Usaha (KPBU) dengan Corporate Social Responsibility (CSR) dari para pengusaha lokal 



 

Singkawang. Salah satunya untuk memperpanjang runway bandara. Pembangunan bandara yang 

menelan dana sekitar Rp 268 miliar. 

 

Bandara Singkawang dibangun mulai 2019 s.d. 2023 dan ditargetkan beroperasi pada April 2024. 

Bandara ini memiliki runway sepanjang 1400 m x 30 m, taxiway 200 m x 18 m, apron 100 m x 50 

m, dan terminal kargo seluas 312 meter persegi yang dibangun menggunakan APBN. Sementara, 

gedung terminal penumpang seluas 8.000 meter persegi dan perpanjangan runway menjadi 2.000 

meter dibangun menggunakan dana CSR dari pengusaha swasta. 

 

CATEGORY MANUFACTURE 

1. Belanja Modal Sariguna Primatirta (CLEO) Tahun 2024  
Project Owner : PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) 

Project Value : Rp 300 miliar IDR 

Project Schedule : 2024 

 

Description :  
PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) bersiap kembali memperkuat kinerjanya pada 2024 melalui 

sejumlah agenda ekspansi bisnis. Sepanjang 2023 lalu pihaknya menggelontorkan dana belanja 

modal atau capital expenditure (capex) senilai Rp 300 miliar. Dana tersebut dipakai untuk 

membangun pabrik baru, menambah mesin, dan memperkuat jaringan distribusi. 

 

CLEO berhasil menambah empat pabrik air minum baru pada tahun lalu, yang berlokasi di 

Lampung, Palangkaraya, Palembang, dan Manado. Alhasil, saat ini CLEO mengoperasikan 32 

pabrik air minum, sehingga diklaim sebagai produsen air minum dalam kemasan (AMDK) dengan 

pabrik terbanyak di Indonesia. 

 

Memasuki 2024, CLEO kembali mengucurkan capex berjumlah Rp 300 miliar untuk membangun 

tiga pabrik air minum baru di Palu, Pontianak, dan Pekanbaru. Pembangunan pabrik ini disertai 

dengan penambahan armada dan cabang-cabang distribusi. 

  



 

 

 

 

 

 


